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Abstract 

 
Pyrite is a major problem in tidal land farming, so a specific technology is needed to get 

optimal results. Research has been carried out on the tidal swamp in Karya Bhakti Village, 
Rantau Rasau Sub District, Tanjung Jabung Timur District, Jambi Province from Juny-
September 2022. The objectives of study were: determine the response of growth and yield of 
rice plants to the application of peat humic substance ameliorant in tidal swamps. The study 
was factorial experiment consisted of two factors with three replications. The research design 
was a Randomized Block Design (RBD). The first factor was the The second factor was 
variety (V): IR64 (V1), Inpara 4 (V2). The second factor was the type of ameliorant (A): 
without humic/control (A0), peat humic substance (A1), dolomite (A2) manure (A3). The 
results of the research show that the application of peat humic substance is the best type of 
ameliorant compared to other types of ameliorant both in the IR64 and Inpara 4 varieties in 
terms of growth, plant biomass, soil pH status, Fe content in the soil and productivity 
produced by saturated soil culture on tidal swamps.  
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Abstrak 

 

Pirit merupakan masalah utama dalam budidaya padi di lahan pasang surut, sehingga 

diperlukan teknologi khusus untuk mendapatkan hasil yang optimal. Penelitian dilakukan 

pada lahan rawa pasang surut di Desa Karya Bakti Kecamatan Rantau Rasau Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi pada bulan Juni-September 2022. Tujuan penelitian 

untuk: mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman padi terhadap pemberian 

ameliorant substansi humat gambut di lahan pasang surut. Metode penelitian adalah 

eksperimental, yang dilakukan di lingkungan yang tidak terkendali. Rancangan percobaan 

yang digunakan yaitu rancangan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan terdiri dari 2 

faktor. Faktor pertama adalah varietas (V) terdiri 2 daraf yaitu IR64 (V1) dan Inpara 4 (V2). 

Faktor kedua adalah jenis amelioran (A) terdiri 4 taraf: tanpa humat/kontrol (A0), substansi 

humat gambut (A1), dolomit (A2) dan kapur pertanian (A3). Diulang tiga kali sehingga total 

72 kombinasi perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan pemberian substansi humat gambut 

sebanyak 30 kg/ha merupakan jenis amelioran terbaik dibanding jenis amelioran lain baik 

pada varietas IR64 maupun Inpara 4 dilihat dari pertumbuhan, biomassa tanaman, status pH 

tanah, kandungan Fe dalam tanah dan produktivitas yang dihasilkan dengan budidaya jenih air 

pada lahan pasang surut. 

 

Kata kunci: BJA, amelioran, bobot basah akar dan produktivitas 

 

 

 

 



Pendahuluan 

 

Kebutuhan beras per kapita per tahun adalah 140 kg, sehingga kebutuhan seluruh 

penduduk Indonesia sebesar 33,08 juta ton beras (272 juta jiwa penduduk Indonesia). 

Sedangkan rata-rata produktivitas padi adalah 5,2 t ha
-1

, dengan luas panen 10,52 juta ha 

(BPS, 2022). Untuk padi di lahan pasang surut sendiri masih tergolong rendah (sekitar 3-4,5 t 

ha
-1

) yang masih jauh dibawah rata-rata produktivitas nasional. Rendahnya hasil padi di lahan 

itu sebagian disebabkan oleh senyawa pirit di dalam tanah. Pirit merupakan sumber keasaman 

tanah saat oksidasi (Priatmadi 2008). Pada kondisi reduksi, senyawa pirit dapat memicu 

terbentuknya senyawa lain yang cukup berbahaya bagi tanaman khususnya tanaman padi, 

seperti kelarutan Fe
2+

, H2S, CO2 , dan asam-asam organik (Vadari et al. 1992; Sarwani et al. 

1994). Salah satu pemicu meningkatnya ion Fe
2+

 dalam tanah adalah kondisi tergenang 

(Becker dan Asch 2005; Audebert 2006; Vadari et al. 1992).  

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil padi di lahan pasang surut adalah 

penggunaan varietas yang kurang toleran besi (Suhartini 2004; Suhartini dan Makarim 2009). 

Selain itu, lahan pasang surut tanahnya kurang subur sehingga status hara tanah dan pH tanah 

harus diperbaiki dengan penambahan amelioran, pemupukan, penambahan unsur hara makro, 

dan mikro. Untuk mengatasi masalah pada lahan pasang surut akibat keracunan besi 

diperlukan suatu teknologi yang dapat menekan terjadinya keracunan besi yaitu dengan 

melakukan pengelolaan terhadap air, penggunaan varietas padi yang toleran dan memberikan 

amelioran sehingga nantinya produktivitas padi di lahan pasang surut dapat ditingkatkan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Noor (2012) penggunaan varietas toleran dapat 

meningkatkan gabah (3,97-4,13 t ha
-1

) dibanding dengan varietas yang peka (2,67 t ha
-1

) dan 

aplikasi asam humat secara efisien dapat meningkatkan hasil padi sebesar 10-20%, didukung 

oleh kesesuaian pH tanah, ketersediaan hara dan salinitas tanah (Mindari et al. 2018). 

Selain penggunaan varietas, budidaya padi pada lahan pasang surut sangat penambahan 

amelioran yang bertujuan untuk memperbaiki struktur fisika, kimia dan biologi tanah. Bahan-

bahan yang dapat dijadikan amelioran dapat bersifat sintetis, bahan langsung dari alam 

ataupun bahan-bahan alami yang kemudian diproses terlebih dahulu sebelum diaplikasikan. 

Bahan alamiah langsung yang dapat diberikan ke tanah seperti sisa tumbuhan, pupuk 

kandang, gipsum, fosfat alam dan kapur sedangkan bahan yang memerlukan proses terlebih 

dahulu seperti biochart, pupuk, kompos tunggal atau kompos dari campuran bermacam-

macam bahan organik (Alexandre et al. 2010). Ameliorasi lahan dengan pemberian kapur di 

lahan pasang surut dapat menurunkan kejenuhan Al, meningkatkan pH tanah menjadi pH 

optimal yang selanjutnya akan mendukung tanaman tumbuh dengan baik (Verde et al. 2013; 

Wijanarko danTaufiq 2016). 

Senyawa humat tanah terdiri dari asam humat yang larut dalam basa, asam fulfat yang 

larut dalam keadaan asam maupun basa, dan humin yang tidak larut dan bersifat inert (Tan 

1996). Asam humat merupakan senyawa yang berwarna gelap (coklat kehitaman) dengan 

tekstur gembur yang merupakan hasil perombakan mikroorganisme tanah dari sisa-sisa 

makhluk hidup berupa hewan maupun tanaman, dimana asam humat memiliki kemampuan 

untuk menurunkan kadar kelarutan Fe
2+

 dalam tanah. Semakin sedikit kadar Fe
2+

, maka daya 

serap unsur hara P oleh tanaman semakin meningkat (Dani 2018). Dengan meningkatnya 

status kesuburan tanah, sehingga diharapkan serapan hara tanaman akan meningkat. Menurut 

Firda et al. (2016), didalam asam humat terkandung unsur C sebesar 40-80%, unsur N sebesar 

2-4%, unsur S sebesar 1-2%, dan unsur P sebesar 0-0,3%. Hasil penelitian Manfarizah (1999) 

bahwa pemberian senyawa humat dapat menurunkan Al-dd dari 5,99 me/100 g menjadi 5,33 

me/100 g. 

Hasil penelitian Dzikrullah et al. (2021) bahwa adanya pengaruh nyata pertumbuhan 

dan hasil produksi padi sawah dari pemberian asam humat 20 kg ha
-1

 dan silika 20 kg ha
-1

 



yang ditunjukkan dari pertumbuhan dan hasil yang lebih baik pada 10 mst yaitu tinggi 

tanaman 95,74 cm, jumlah anakan 16,97 jumlah malai 16,90 berat Gabah Kering Panen 

(GKP) 4,2 t ha
-1

. Selain  itu pemberian asam humat + silika juga mampu memperbaiki sifat 

kimia tanah pada lahan salin pada pH, Kapasitas Tukar Kation (KTK), ketersediaan hara P, 

dan serapan P tanaman serta menunjukkan nilai efektif dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Sesuai dengan penelitian sebelumnya Ahmed et al. (2009) bahwa pemberian bahan 

humat mampu meningkatkan KTK di dalam tanah. Khattak et al. (2013) bahwa pemberian 

bahan humat dapat meningkatkan KTK pada tanah salin.  

Aplikasi substansi asam humat pada tanah terbukti meningkatkan efisiensi pemupukan 

dengan nilai tertinggi didapat pada pemberian asam humat 20 kg ha
-1

 bahkan efisiensi 

pemupukan yang lebih tinggi dicapai pada dosis pupuk yang lebih rendah. Asam humat dapat 

memperlambat pola pelepasan nitrogen dari pupuk sehingga kehilangan pupuk yang 

diakibatkan oleh penguapan dan pencucian semakin kecil dan tanaman memperoleh 

kesempatan menyerap nitrogen lebih banyak. Asam humat dapat mencegahan fiksasi fosfor 

oleh Al dan Fe dalam tanah sehingga fosfor lebih tersedia bagi tanaman. Dengan pemberian 

asam humat, kation penjerap P selanjutnya membentuk kompleks logam-organik sehingga 

ortofosfat terlepas dari ikatan logam P dan menjadi tersedia bagi tanaman. Peningkatan 

ketersediaan kalium juga berpengaruh positif terhadap peningkatan efisiensi pemupukan 

(Ismillayli et al. 2019). 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka dipandang perlu suatu tindakan kajian 

yang komprehensif yang dapat memperbaiki dan meningkatkan hasil padi di lahan pasang 

surut. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman padi 

terhadap pemberian amelioran di lahan pasang surut.  

 

Metodologi Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan di lahan sawah pasang surut tipe luapan B di Desa Karya Bakti 

Kecamatan Rantau Rasau Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi dari bulan April 

sampai dengan Agustus 2022. Alat yang digunakan terpal, pipa paralon ukuran 16 inch, 

bambu, merk sampel, plastik hitam, jaring burung, timbangan, meteran, mistar, amplop 

sampel, karung dan ATK. Bahan yang digunakan benih 2 varietas padi yaitu varietas peka 

atau sensitif (IR-64) dan toleran (Inpara 4) terhadap keracunan Fe, asam humat dari gambut, 

dolomit, pupuk kandang (kotoran sapi), pupuk kimia (Urea, TSP dan KCl), dan pestisida.  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang dilakukan dalam lingkungan 

tidak terkendali. Rancangan penelitian yang digunakan adalah faktorial dengan rancangan 

lingkungan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan terdiri dari 2 faktor. 

Faktor pertama yaitu penggunaan varietas (V) terdiri dari 2 taraf yaitu varietas IR64 (V1) dan 

Inpara 4 (V2). Faktor kedua jenis amelioran (A) terdiri dari 4 taraf yaitu tanpa amelioran 

(A0), asam humat gambut (A1), dolomit (A2) dan pupuk kandang (A3). Satuan percobaan 24 

unit, diulang tiga kali sehingga total 72 satuan percobaan. Ukuran satuan percobaan seluas 2 x 

3 m
2
 dengan jarak masing-masing petak percobaan 50 cm.  

Tahapan pelaksanaan penelitian: 1) persiapan membuat petak persemaian, 2) 

pengolahan lahan dilakukan sempurna dibajak dan digaru dan dibiarkan satu minggu, 3) 

membuat petak percobaan, lahan dibagi menjadi 4 bagian untuk diam dimana dibuat saluran 

air dibuat sedalam 30 cm lebar 30 cm dan masing-masing lebar bedengan 3 m dan airnya 

dibiarkan diam dengan ketinggian muka air 10 cm dibawah permukaan tanah dan semua 

saluran pintu air di tutup. Pemberian amelioran dilakukan sehari sebelum penanaman dengan 

cara ditabur sesuai dengan petak perlakuan ameliorant yaitu: tanpa amelioran, asam humat 30 

kg/ha, dolomit 500 kg/ha dan pupuk kandang 500 kg/ha. 4) Penanaman dilakukan umur bibit 

18 hst masing-masing lubang tanam 3 bibit, 5) Penyulaman dilakukan umur tanaman 1 mst, 6) 



Pemeliharaan: penyiangan 2 x dan pengendalian hama penyakit secara terpadu, 8) Pemupukan 

dilakukan 3 kali yaitu umur 7 hst dengan 1/3 dosis urea, satu dosis SP-36, dan 1/2 dosis KCl.  

Pemupukan kedua diberikan pada umur 30 hst 1/3 dosis urea dan ½ dosis KCL dan 

pemupukan ketiga yaitu pada umur 45 hst yaitu 1/3 dosis urea, dan 9) Panen berdasarkan 

umur mendekati deskripsi varietas, kadar air 21-26%, pada umur 30-35 hari setelah berbunga, 

dan 90-95% gabah telah berwarna kuning. 

Variabel yang diamati meliputi : pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman dan jumlah 

anakan), komponen hasil (panjang malai, jumlah gabah hampa, jumlah gabah isi, persentase 

gabah hampa, berat 1000 butir, produktivitas), biomassa tanaman (panjang akar, berat basah 

akar, berat kering akar berat basah tajuk dan berat kering tajuk), kandungan Fe dan pH tanah 

saat tanaman umur 4 dan 8 minggu setelah tanam (MST).  

Analisis Data.  Data penelitian dianalisis dengan sidik ragam pada taraf 5% dan Jika 

dari analisis ragam nilai F 0,05 < Fperlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test  

(DMRT) pada taraf  = 5% (Gaspersz, 1989). Software yang digunakan adalah SAS. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pertumbuhan Tanaman 

 Pertumbuhan tanaman diamati secara periodik yaitu pada saat tanaman umur 2, 4, 6, 8 

MST dan diamati kembali saat panen. Variabel yang diamati tinggi tanaman dan jumlah 

anakan. Pengaruh pemberian jenis amelioran terhadap pertumbuhan tanaman dapat dilihat 

pada Tabel 1.  

Hasil analisis sidik ragam faktor tunggal perlakuan jenis amelioran yang diberikan tidak 

menunjukkan berbeda signifikan terhadap variabel tinggi tanaman, namun berbeda signifikan 

antara yang diberi amelioran dan yang tidak diberi amelioran pada saat tanaman umur 2 dan 4 

MST. Selanjutnya pada umur 6 dan 8 MST amelioran substansi humat berbeda signifikan 

dengan perlakuan lain yang tanpa amelioran, dolomit  dan pupuk kandang. Tanaman dalam 

melakukan pertumbuhan sangat bergantung dengan kesuburan tanah dimana tanaman itu 

tumbuh, pada lahan sulfat masam sangat penting diberi perlakuan pemberian amelioran. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Handayani et al. (2019) bahwa inovasi serta modifikasi amelioran 

dari bahan organik maupun mineral dapat memacu ketersediaan unsur hara pada tanah yang 

berkorelasi terhadap peningkatan produksi padi. Pada tanaman jagung dengan pemberian 

amelioran sebagai pembenah tanah dapat memperbaiki lingkungan akar dan mempengaruhi 

tinggi tanaman jagung secara nyata (Maftu‟ah et al. (2013). 

 

Tabel 1. Pengaruh jenis amelioran terhadap tinggi tanaman dan jumlah anakan tanaman padi 

umur 2, 4, 6, dan 8 MST 

Perlakuan 
Umur Tanaman (MST) 

2  4  6  8  

 Tinggi Tanaman (cm) 

Tanpa ameliorant 19,45 a 38,13 a 70,74 a 83,90 a 

Asam humat gambut 18,85 a 37,35 b 72,80 a 82,65 a 

Dolomit 19,02 a 37,59 a 79,23 a 82,89 a 

Pupuk Kandang 19,14 a 37,64 a 71,80 a 82,94 a 

 Jumlah Anakan (batang) 

Tanpa ameliorant 10,0 b 14,3 b 18,8 d 24,4 c 

Substansi humat gambut 11,8 a 16,0 a 21,8 a 28,5 a 

Dolomit 11,3 a 15,5 a 19,7 c 25,5 b 

Pupuk Kandang 11,1 a 15,1 ab 20,6 b 25,1 b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama pada kolom sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT α=0.05 

 



Pengaruh jenis varietas yang ditanam di lahan pasang surut  terhadap pertumbuhan 

tanaman dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil analisis sidik ragam faktor tunggal perlakuan 

varietas yang ditanam berpengaruh signifikan baik variabel tinggi tanaman maupun jumlah 

anakan produktif yang dihasilkan. Varietas IR64 lebih tinggi dibanding varietas Inpara 4 

namun jumlah anakan varietas Inpara 4 lebih tinggi dibanding varietas IR64. Keragaan tinggi 

tanaman yang berbeda disamping merupakan ekspresi faktor genetik, juga dapat disebabkan 

karena tingkat pengelolaan usahatani yang berbeda. Berdasarkan deskripsi varietas tinggi 

tanaman IR64 yaitu 115-126 cm dan jumlah anakan 20-35 batang (Suprihatno et al. 2009) dan 

Inpara 4 tinggi tanaman yaitu 94 cm (Sasmita et al. 2020). Berdasarkan deskripsi varietas 

tersebut hasil penelitian untuk tinggi tanaman masih dibawah deskripsi varietas, namun 

jumlah anakan sudah mendekati hasil yang ada di deskripsi. 

Jumlah anakan padi merupakan indikator kesehatan tanaman padi, jumlah anakan 

mengalami penurunan pada fase primordia. Jumlah anakan produktif padi sawah dapat 

digolongkan menjadi lima, yaitu sangat sedikit (<5 anakan/tanaman), sedikit (5-9 

anakan/tanaman), sedang (10-19 anakan/tanaman), ideal (19-25 anakan/tanaman) dan sangat 

banyak (>25 anakan/tanaman) (Nahar et al. 2018). Anakan merupakan salah satu peubah 

potensi hasil pada tanaman padi, diketahui bahwa transporter nitrat padi OsNPF7.2 dapat 

meningkatkan jumlah anakan dan hasil gabah (Wang et al. 2018). 

 

Tabel 2. Pengaruh varietas terhadap tinggi tanaman dan jumlah anakan tanaman padi umur 2, 

4, 6 dan 8 MST 

Perlakuan 
Umur Tanaman (MST) 

2  4  6  8  

 Tinggi Tanaman (cm) 

IR64 20,35 a 40,35 a 79,85 a 85,65 a 

Inpara 4 17,92 b 35 b 67,44 b 80,54 b 

 Jumlah Anakan (batang) 

IR64 10,7 b 15,5 a 20,6 a 25,5 b 

Inpara 4 11,4 a 15,0 a 19,8 b 26,3 a 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama pada kolom sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT α=0.05 
 

Sistem BJA dapat meningkatkan jumlah cabang per tanaman, jumlah polong isi per 

tanaman pada tanaman kedelai bila dibandingkan dengan penggenangan  sementara 

(Ghulamahdi et al. 2016).  Fase pertumbuhan vegetatif padi adalah fase pertumbuhan organ-

organ vegetatif tanaman seperti jumlah anakan, tinggi tanaman, jumlah, bobot maupun luas 

daun. Lama fase pertumbuhan vegetatif berbeda-beda antar tanaman (Makarim dan Suhartatik 

2009).  

 

Biomassa Tanaman 

Pengaruh faktor tunggal perlakuan varietas berpengaruh signifikan terhadap variabel 

panjang akar, bobot basah akar dan bobot kering akar, tetapi tidak berbengaruh signifikan 

terhadap variabel bobot basah tajuk dan bobot kering tajuk. Sedangkan pengaruh jenis 

amelioran terhadap semua variabel biomassa tanaman terdapat perbedaan signifikan antara 

amelioran substansi humat dengan amelioran lain dan yang tanpa diberikan amelioran. 

Tanaman padi yang mengalami keracunan besi akan menyebabkan penurunan biomassa 

tanaman bagian tajuk dibanding dengan bagian akar misalnya jumlah anakan produktif 

rendah, gabah hampa meningkat sehingga menyebabkan produksi turun (Lubis dan Noor 

2012). Hasil penelitian Zanin et al. (2019) bahwa pemberian substansi humat mampu 

menginduksi perubahan morfologi akar dan memodulasi aktivitas membran tanaman terkait 

untuk akuisisi nutrisi, jalur metabolisme primer dan sekunder, hormonal dan keseimbangan 



oksigen reaktif. Peningkatan produksi biomassa berkontribusi pada peningkatan potensi hasil 

padi (Kuzmanovic et al. 2021; Lal et al. 2017). Hasil pengukuran pada biomassa akar dan 

tajuk dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap biomassa tanaman padi umur 8 MST 

Perlakuan 
Panjang 

akar (cm) 

Akar (g) Tajuk (g) 

Bobot 

basah 

Bobot 

kering  

Bobot 

basah 

Bobot 

kering  

Varietas (V)      

IR64 26,72 b 39,69 b 18,88 b 108,53 a 47,67 a 

Inpara 4 28,80 a 57,74 a 23,98 a 112,13 a 54,32 a 

Amelioran (A)      

Tanpa ameliorant 25,56 c  26,09 c 14,48 c 72,83 c 33,78 c 

Substansi humat 31,46 a 78,75 a 33,31 a 139,28 a 63,22 a 

Dolomit 26,68 bc 49,23 b 20,19 b 106,32 b 46,27 b 

Pupuk Kandang 27,98 b 40,78 b 17,74 b 102,11 b 43,47 b 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama pada kolom sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT α=0.05 

 

Status pH dan kandungan Fe Tanah 

Pengukuran pH dan kandungan Fe pada tanah dilakukan dua kali yaitu pada saat 

tanaman umur 4 dan 8 minggu setelah tanam (MST). Hasil analisis varian menunjukkan 

adanya interaksi antara perlakuan varietas dan jenis amelioran terhadap status pH tanah dan 

kandungan Fe dalam tanah pada tanaman umur 4 dan 8 MST, yang mana tanaman 

memberikan respon terhadap pemberian substansi humat tergantung varietas yang ditanam. 

Pada varietas IR64 dan Inpara 4 yang diberi amelioran dapat meningkatkan status pH 

tanah dan menurunkan kandungan Fe pada tanah saat tanaman berumur 4 dan 8 MST, 

sedangkan yang tanpa diberi ameliorant tidak dapat menaikan pH tanah maupun menurunkan 

kandungan Fe tanah. Kombinasi perlakuan terbaik adalah varietas Inpara 4 + Substansi humat 

yaitu pH 5,75 (4 MST) dan 5,33 (8 MST). Sedangkan kandungan Fe paling rendah sebesar 

0,79 % (4 MST) dan 1,20 % (8 MST).    

Hasil sidik ragam faktor tunggal perlakuan varietas berbeda signifikan antara varietas 

IR64 dan Inpara 4 dan perlakuan amelioran dimana amelioran substansi humat berbeda 

signifikan dengan perlakuan jenis amelioran yang lain dan tanpa diberikan amelioran. Hasil 

pengukuran pH dan Fe pada tanah dengan berbagai perlakuan dapat dilihat pada (Tabel 4). 

 

Tabel 4. Interaksi varietas dan jenis ameliorant terhadap status pH dan kandungan Fe tanah 

pada tanaman umur  4 dan 8 MST 

Perlakuan 
pH Fe (%) 

4 MST 8 MST 4 MST 8 MST 

IR64 + Tanpa Amelioran 5,13 h 5,13 e 1,24 b  1,78 a  

IR64 + Substansi Humat 5,60 b 5,30 b 1,05 g  1,22 g 

IR64 + Dolomit 5,30 d 5,23 c 1,10 e 1,30 e 

IR64 + Pupuk Kandang 5,28 e 5,23 c 1,11 d 1,50 c 

Inpara 4 + Tanpa Amelioran 5,18 g 5,13 e  1,26 a  1,53 b  

Inpara 4 + Substansi Humat 5,75 a  5,33 a  0,79 h 1,20 h  

Inpara 4 + Dolomit 5,35 c 5,15 d 1,22 c 1,23 f 

Inpara 4 + Pupuk Kandang 5,20 f 5,15 d 1,08 f 1,38 d 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama pada kolom sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT α=0.05 

 



Sebelum tanam hasil pengukuran status pH tanah 4,5 dengan kategori asam dan 

kandungan Fe dalam tanah sangat tinggi yaitu 4,7 %. Setelah pelaksanaan penelitian dapat 

meningkatkan status pH tanah 5,13-5,75 (4 MST) dan 5,13-5,33 (8 MST). Selain itu 

pemberian amelioran dapat menurunkan kandungan Fe dalam tanah yaitu 0,79-1,26 % (4 

MST) dan 1,20-1,78 (8MST). 

Hasil penelitian Mindari et al. (2014) bahwa Aplikasi asam humat 1 g/kg tanah dapat 

memperbaiki ciri kimia tanah salin, salah satunya yaitu pH tanah. Hal ini sesuai dengan fungsi 

dari asam humat sebagai buffer tanah yang mampu menstabilkan perubahan pH tanah akibat 

gangguan dari luar didasarkan atas kemampuannya mengkhelat kation-kation berlebih 

sehingga menjadi seimbang (Mindari et al. 2022). 

 

Komponen hasil 

Hasil pengukuran terhadap komponen hasil disajikan pada Tabel 5. Hasil analisis sidik 

ragam faktor tunggal perlakuan varietas menunjukkan bahwa gabah isi, gabah hampa, 

persentase gabah hampa terdapat perbedaan yang signifikan, sedangkan variabel panjang 

malai, bobot 1000 butir dan produktivitas tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

Hasil sidik ragam faktor tunggal jenis amelioran bahwa panjang malai dan bobot 1000 butir 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, sedangkan variabel gabah isi, gabah hampa, 

persentase gabah hampa dan produktivitas menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

yang diberi amelioran dan yang tidak diberikan amelioran. 

Persentase gabah hampa varietas IR64 lebih tinggi dibanding varietas Inpara 4. 

Kehampaan gabah dapat disebabkan faktor genetik maupun non genetik (Sukristiyonubowo et 

al. 2019). Persentase gabah hampa dipengaruhi oleh lama penyinaran dan intensitas cahaya 

yang rendah, dan dipengaruhi oleh kemampuan tanaman dalam menyerap hara dan intensitas 

serangan hama dan penyakit (Rusdiansyah et al. 2015). Salah satu penyebab kehampaan 

adalah tidak seimbangnya sink dan source; jumlah anakan (sink) yang banyak tidak didukung 

oleh sumber daya hara (source) yang memadai, atau jumlah gabah per malai (sink) banyak, 

tetapi sumber hara (source) kurang mendukung. 

 

Tabel 5. Pengaruh perlakuan terhadap komponen hasil tanaman padi  

Perlakuan 
Panjang 

malai (cm) 

Gabah isi 

(butir) 

Gabah 

hampa 

(butir) 

% gabah 

hampa 

(%) 

Bobot 

1000 

butir (g) 

Provitas 

(t/ha) 

Varietas       

IR64 24,64 a 118 b 25 a 21,19 b 27,26 a 3,99 a 

Inpara 4 24,53 a 182 a 32 b 17,58 a 27,82 a 4,00 a 

Amelioran       

Tanpa ameliorant 24,35 a 127 b 38 c 23,03 c 26,23 a 3,20 c 

Substansi humat gambut 25,20 a 153 a 27 a 15,00 a 28,82 a 5,89 a 

Dolomit 25,11 a 133 ab 35 bc 20,83 b 27,84 a 3,82 b 

Pupuk Kandang 24,80 a 136 ab     34 b 20,00 b 27,65 a 3,88 b 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama pada kolom sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT α=0.05 

Pertumbuhan dan hasil suatu varietas dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan. Tinggi 

tanaman, panjang malai merupakan sifat genetik dari varietas, sedangkan hasil dapat 

dipengaruhi oleh lingkan tumbuh tanaman itu dibudidayakan. Hasil penelitian ini terlihat 

varietas padi yang ditanam bahwa varietas Inpara 4 merupakan varietas yang toleran terhadap 

keracunan Fe yang ditunjukkan dengan jumlah gabah isi dan persentase gabah hampa berbeda 

nyata dengan varietas IR64, yaitu rata-rata  182 butir dan 17,58 % (Tabel 5). 

Amelioran jenis substansi humat mempengaruhi hasil tanaman secara nyata. Substansi 

humat gambut mampu meningkatkan secara nyata pada jumlah gabah isi 153 butir, jumlah 

gabah hampa 27 butir, dan persentase gabah hampa 15 % (Tabel 5). Amelioran substansi 



humat gambut mengandung C-organik sebesar 29,82  mg C L
-1

, N total 2,17 mg N L
-1

 dan P 

total 0.37 ppm dengan kandungan asam humat dan asam fulvat masing-masing sebesar 20,7 

dan 11,5. Kandungan C-organik, N total, dan P total pada penelitian ini lebih rendah daripada 

kandungan air gambut penelitian (Pujiwati 2016), sedangkan  Ernawati et al. (2007) 

kandungan C-organik 53 mg C L
-1

, N-total 1.75 mg N L
-1

 lebih rendah namun P-total lebih 

tinggi 0.49 ppm. Kandungan asam humat dan asam fulvik dari penelitian ini lebih tinggi dari 

hasil penelitian sebelumnya (Pujiwati 2016; Ernawati et al. 2007) kandungan asam humat 

lebih tinggi daripada asam fulvat pada asam humat gambut. Selama ini teknologi budidaya 

jenuh air dapat meningkatkan hasil pada lahan pasang surut, seperti hasil penelitian BJA 

sebelumnya yang dilakukan Sagala et al. (2010), Sahuri (2010) dan Welly (2013) yang 

berturut-turut menghasilkan 4,63 t ha
-1

, 4,15 t ha
-1

 dan 4,13 t ha
-1

.  

Kandungan asam humat dan asam fulvat pada substansi humat gambut diduga dapat 

mengkelat Fe sehingga dapat meningkatkan hasil tanaman. Asam-asam organik dapat 

mengurangi daya racun Al yang terdiri dari: 1) asam-asam organik yang mempunyai 

pengaruh kuat dalam mengurangi daya racun Al seperti asam sitrat dan oksalat 2) asam-asam 

organik yang mempunyai kemampuan sedang dalam mengurangi keracunan Al seperti malat, 

malonat, salisilat dan 3) asam-asam organik yang mempunyai kemampuan lemah dalam 

mengurangi keracunan Al seperti asetat, format dan laktat. Dari struktur konfigurasi asam-

asam ini, dalam hubungannya dengan detoksisitas Al, berhubungan dengan rantai karbon dari 

group OH dan COOH. Asam-asam yang efektif dalam detoksisitas Al adalah yang memiliki 

dua pasang OH atau COOH pada dua karbon yang berdekatan atau dua pasang COOH yang 

berhubungan, pada asam-asam yang berkemampuan sedang mempunyai satu pasang basa OH 

atau COOH, sedangkan pada asam-asam yang mempunyai kemampuan asam lemah tidak 

mempunyai struktur konfigurasi tersebut. 

 Kandungan Fe pada amelioran sulfat masam sebesar 0,03 ppm. Fe dan pH yang rendah 

pada amelioran substansi humat gambut yang tidak menyebabkan keracunan pada tanaman, 

bila diaplikasikan ke tanaman.  

Hasil penelitian yang diperoleh belum mencapai potensi hasil, namun sudah mencapai 

rata-rata hasil dari deskripsi padi yaitu 5,89 t ha
-1 

GKG. Deskripsi varietas padi bahwa 

varietas IR64 memiliki potensi hasil 7,6 t ha
-1

 GKG dan rata-rata hasil 5 t ha
-1

 GKG 

sedangkan varietas Inpara 4 memiliki potensi hasil 7,6 t ha
-1

 GKG dan rata-rata hasil 4,7
 
t ha

-1
 

GKG (Sastro et al. 2022). Hasil penelitian Minarsih et al. (2021) bahwa perlakuan terbaik 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil padi di lahan sawah pasang surut ialah kombinasi 

asam humat 25 kg ha
-1

 dan Inpari 34 yang menghasilkan GKG 8.6 t ha
-1

 atau meningkat 41% 

dibandingkan dengan hasil varietas Ciherang tanpa pemberian amelioran. Mindari et al. 

(2018), bahwa penggunaan asam humat dari gambut meningkatkan hasil padi sebesar 10–20% 

didukung oleh kesesuaian pH tanah, unsur hara ketersediaan, dan salinitas tanah. 

Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa dengan pengelolaan air (Khairullah 

dan Nurita 2017), pemberian amelioran sebagai bahan organik dan pupuk menghasilkan 

produktivitas yang lebih tinggi (Fahmi dan Khairullah 2018; (Masganti et al. 2020), serta 

penggunaan varietas adaptif (Koesrini et al. 2018) hasil padi di lahan rawa pasang surut dapat 

ditingkatkan dari 3,0 t ha
-1

 menjadi 3,5-7,2 t ha
-1

 (Annisa 2019; Alwi 2018).  

 

Simpulan 

 

Pemberian amelioran substansi humat sebanyak 30 kg/ha lebih baik dibanding jenis 

amelioran lain di lihat dari pertumbuhan, biomassa tanaman, status pH tanah, kandungan Fe 

tanah, jumlah gabah isi, jumlah gabah hampa, persentase gabah hampa dan produktivitas padi 

dengan BJA di lahan pasang surut.  
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